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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi dan tantangan yang
dihadapi dalam Program Firgotul Lughah dalam pengajaran Maharah Kalam
(keterampilan berbicara) di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah. Penelitian ini dilakukan di
MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah karena karakteristik uniknya yang membedakannya
dari sekolah lain. Sekolah yang diteliti menawarkan program pembelajaran bahasa Arab
yang khas, yang dikenal sebagai program Firqotullughah. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus.

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: bagaimana
implementasi dan tantangan apa yang dihadapi dalam Program Firqotul Lughah untuk
pembelajaran Maharah Kalam di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah? Subjek penelitian ini
adalah guru pelaksana program Firqotullughah dan siswa kelas 1 sampai 6 Ml Bi Tsalaatsi
Lughaat An-Najah, sedangkan objek penelitiannya adalah Program Firqotullughah yang
diterapkan di sekolah tersebut. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Program Firqotullughah untuk pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah melibatkan tiga tahap yang dilakukan oleh guru: persiapan,
pelaksanaan (terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), dan
evaluasi/penilaian. Penelitian ini juga mengidentifikasi tiga tantangan utama dalam
implementasi Program Firqotullughah untuk pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah: tantangan terkait proses, tantangan biah lughawiyah
(lingkungan linguistik), dan keterbatasan waktu.

Kata Kunci: Implementasi, Program Firgotullughah, Keterampilan Berbicara
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PENDAHULUAN

Mempelajari Bahasa Arab tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu. Para guru
dan siswa dihadapkan pada permasalahan yang timbul dari bahasa Arab itu sendiri dan
dari sumber luar. Diantara permasalahan tersebut sebagaimana yang ada pada buku
metodologi pembelajaran bahasa Arab yang ditulis oleh Drs. H. Syamsuddin Ayrofi,

MM., secara umum ada tiga permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa
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Arab yaitu, permasalahan linguistik, permasalahan metodologis dan permasalahan
sosiologis.(Syamsuddin Ayrofi :2006).

Permasalahan linguistik pada dasarnya merupakan hambatan kebahasaan yang
terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena karakteristik internal linguistik
bahasa Arab ini sendiri berbeda dengan bahasa lain termasuk bahasa Indoneisia. Adapun
permasalahan yang berkaitan dengan linguistik diantaranya dengan aspek gramatik,
semantik, leksikal, morfologis, dialek dan fonologi, yang mana sering menimbulkan
kerancuan dalam berbahasa, baik dalam membaca, menulis, mendengar, berbicara
ataupun dalam menerjemahkan. (Syamsuddin Ayrofi:2006)

Sedangkan permasalahan non linguistik adalah masalah yang tidak berhubungan
dengan bahasa itu sendiri seperti masalah metodologis masalah sosiokultural, lembaga
pendidikan dan lain-lain. Di antara permasalahan yang terdapat dalam metodologis ialah
yang berhubungan dengan tujuan pengajaran, matern kurikulum, alokasi waktu, tenaga
pengajar, siswa, metode, pembelajaran dan media. (Syamsuddin Ayrofi:2006)

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, pengajar bahasa Arab di Indonesia
juga menghadapi sejumlah masalah yang dapat dikategorikan sebagai masalah
sosiologis. Persoalan ini erat kaitannya dengan kebijakan pengajaran bahasa Arab,
kedudukan bahasa Arab di masyarakat dan minimnya bi'ah lughawiyah yang menunjang
keberhasilan pengajaran bahasa Arab. (Syamsuddin Ayrofi:2006).

Usia siswa sekolah dasar akan menghadapi lebih banyak kesulitan dalam belajar
bahasa asing dibandingkan dengan usia dewasa. Hal ini dikarenakan banyaknya
perbedaan yang ada antara bahasa ibu dengan bahasa asing yang mereka pelajari
khususnya bahasa Arab, sehingga hal tersebut menjadi permasalahan yang peru
dipecahkan agar tidak akan terjadi lagi permasalahan dalam proses belajar mengajar
bahasa Arab. Kalaupun ada, dengan adanya pendeteksian sejak dini segala masalah yang
kemungkinan akan terjadi dapat diminimalisir sejak awal sehingga tidak akan terjadi
permasalahan yang berkelanjutan. Akan tetapi masalah yang cukup krusial dalam proses
pembelajaran bahasa Arab yang banyak terjadi adalah permasalahan yang berkaitan

dengan metodologis.(Syamsuddin Ayrofi:2006).
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Berkaitan dengan penjelasan diatas maka, Leksikologi atau ilmu kosakata adalah
ilmu yang mempelajari seluk beluk kata.( Siti Hulfah dkk: 2023). yang mana peserta didik
harus mengenal, memahami, dan menggunakannya secara tepat dalam percakapan
bahasa Arab. Penguasaan kosakata bukan keterampilan yang sederhana. Peserta didik
harus melalui tahapan dalam proses penguasaan kosakata agar dapat berkembang
dengan baik dan benar. Kosakata yang harus dikuasai adalah kosakata umum yang sering
di gunakan.

Penguasaan kosakata merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa

Arab. Komponen pembelajaran bahasa Arab dimulai dari mufradat (kosakata), kosakata
bahasa Arab dapat juga diartikan sebagai himpunan kata yang digunakan untuk
membentuk kalimat yang terdiri atas kata kerja, kata benda dan kata sifat.
Penguasaan kosakata tentunya membutuhkan pemilihan metode dan penggunaan media
pembelajaran harus disesuaikan dengan keterampilan yang ingin dicapai baik itu
keterampilan menulis, membaca, berbicara dan mendengarkan pembelajaran yang
dilakukan dapat dicapai dan berjalan dengan baik. sebagai upaya yang bisa dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan media pembelajaran
yang berbeda.(Humairah :2023)

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Lughaat An-
Najah, disana peneliti menemukan salah satu program yang menarik yaitu program
pengembangan bahasa (Firgotullughah) yang sudah lama diterapkan di Madrasah
tersebut. Peneliti melihat bagaimana program pengembangan bahasa itu diterapkan di
sekolah tersebut untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab khusunya pada
maharah kalam (kemampuan berbicara). Peneliti melihat program pengembangan
bahasa itu rutin dilakukan dari pukul 07.30 s/d 08.10 pada hari Senin s/d hari Kamis,
dalam program tersebut para ustadz dan ustadzah sudah bersiap dengan silabus yang
diberikan oleh pengurus koordinator bahasa madrasah, pada saat program itu berjalan
anak-anak selalu diberikan kosa kata baru setiap harinya, dan diajarkan kaidah-kaidah
kebahasaan sejak dini, seperti apa itu isim, fiil, hurf. Setelah dilakukan program tersebut
para pengajar selalu mengingatkan kepada anak-anak untuk memakai kosa kata yang

sudah diketahui, dan membiasakan anak-anak untuk menggunakan kalimat berbahasa
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arab dalam hal meminta izin kepada guru dikelasnya, seperti izin membuang sampah,
izin pergi ke toilet, izin meraut pensil, izin minum dan hal yang lainnya. Penelitipun
sangat kagum kepada anak-anak yang seusia SD/MI sudah mulai terbiasa menerapkan
kalimat-kalimat dalam berbahasa Arab, ini tidak lepas dari kemauan kiyai Zarkasyi Hasbi,
BA, Lc. untuk membuang madrasah yang memiliki perbedaan dari sekolah lain terutama
pada bidang bahasa Arab.

Peneliti kemudian mewawancarai ustadz Rahmad Febrianur selaku pengurus
program Firqotullughah di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah tentang alasan diadakannya
program tersebut. Menurut hasil wawancara mengatakan bahwa alasan diterapkannya
program Firqotullughah ini dikarenakan memudahkannya pengajar bahasa Arab di Ml Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah dalam pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas dan
sebagai penambah kosa kata sekaligus tata cara penggunaan kalimat bahasa Arab dalam
keseharian anak (maharah kalam).

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti
program peningkatan bahasa Arab yang ada di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah
(program Firqotullughah) ini dengan judul “Implementasi Program Firqotul Lughah

dalam Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) adalah penelitian
yang menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari informan yang telah
ditentukan.(Lexy J. Moleong:2002), dengan tujuannya bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih kepada pemahaman subjek terhadap dunia
sekitarnya.(Sugiono:2018).

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif yakni
membuat gambaran mengenai situasi kejadian, suatu kondisi, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. (Moh Nazir:2011).

Lokasi penelitian ini bertempat di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah, sekolah
tesebut berada di jalan Gang Inayah RT 07, RW 04, Desa Cindai Alus, Kecamatan

Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Yang menjadi subjek dalam
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penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru pelaksana program firqatullughah dan
siswa/i kelas 1-6 MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah, dan objeknya implementasi program
Firgotullughah dalam pembelajaran maharah kalam di Ml Bi Tsalaatsi Lughaat An-
Najah.

Data dalam penelitian ini adalah ilmplementasi program firgatullughah di Ml Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah, profil sekolah dan sebagainya. Dan yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini yang yaitu Kepala Madrasah, Pengurus Program firqgatullughah,
guru bahasa Arab, pengajar firgatullughah, para wali kelas serta beberapa peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan
adalah apabila peneliti tidak langsung ikut dalam observasi dan cenderung mengamati
dari luar.(Sugiyono:2008). Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.(Sugiyono:2017)- Dan Dokumentasi yakni mencari data mengenai
hal-hal berupa, notulen rapat, agenda, foto surat menyurat dan lain
sebagainya.(Suharsimi Arikunto: 2006).

HASIL & PEMBAHASAN
1. Implementasi Program Firgotul Lughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di
MI Bl Tsalaatsi Lughaat An-Najah
Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah meiruipakan lembaga
yang meineirapkan sisteim Fuill day School dan Boarding School yang meinyeidiakan
fasilitas Asrama bagi orang tuia yang domisilinya jauih dari Seikolah, teintui hal
teirseibuit tidak hanya meimbeirikan pendidikanseilama di Seikolah meilainkan di
lingkungan Asrama juiga, seipeirti hasil wawancara deingan uistadzah Maria Uilfah
seilakui kepala Madrasah meinyampaikan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi
Luighaat An-Najah meiruipakan seibuiah lembaga yang meinjalankan sisteim
pendidikanFuill day School dan Boarding School yang mana anak-anak itui dididik
dan dibiasakan hiduip mandiri, beirdisiplin, ikhlas, beirsyuikuir, gotong royong,
kreiatif, seirta leibih meineikankan pada peimbeilajaan yang beirbasis 3 Bahasa yaitui:

bahasa Indoneisia, Arab dan Inggris.

58 | FASAHAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol 2 No. 01



Rusma Yulidawati, Arbain

Beirdasarkan hasil wawancara deingan uistadzah Maria di atas, maka peineiliti
meinyimpuilkan bahwa di Ml Bl Tsalaatsi Luighaat An-Najah sisteim
peimbeilajarannya meingguinakan sisteim fuill day school dan boarding school, dan
leibih meinonjolkan keipada karakteir mandiri, beirdisiplin, ikhlas, beirsyuikuir,
gotong royong, kreiatif, seirta leibih meineikankan pada peimbeilajaran yang
beirbasis 3 Bahasa yaitui: bahasa Indoneisia, Arab dan Inggris.

Peimbeilajaran bahasa Arab meiruipakan salah satui mata pelajaran uitama
dalam rangkaian mata pelajaran yang haruis diteimpuih siswa M/ Bl Tsalaatsi
Luighaat An-Najah untuk meiningkatkan keimampuian beirbahasa Arab dan
keimampuian beirbahasa dalam keihiduipan seihari-hari khuisuisnya kosakata yang
beirtuijjuian untuk meiningkatkan keimampuian beirbicara pada pelajaran bahasa
arab. Adapuin peingajar pada program Firgatuilluighah ini masing-masing keilas ada
1 orang peingajar teitap, seilama satui semester. Oleih kareina itui, peineirapan
program Firqatuilluighah sangat peinting dalam peimbeilajaran bahasa Arab kareina
meimbantui guru bahasa Arab meincapai tuijuian peimbeilajaran yang ingin dicapai.

Hal teirseibuit seinada deingan yang disampaikan oleih uistadz Rizky Mauilana
seilakui peingajar mata pelajaran bahasa arab bahwa:

Deingan adanya Program Firqgatuilluighah ini uistadz ai guru-guru yang meiajar
bahasa arab jadi teibantui kareina anak-anak sudah meingeitahuiai beibeirapa kosa
kata yang beirhuibuingan deingan alam seikitar, apalagi buihannya seiteilah dibagikan
kosa kata wajib meimakai kosa kata yang sudah dibeirikan tadi tui. Lawan juia
peintingnya ada peinambahan kosa kata keianak-anak ini suipaya buihannya banyak
meingeinal kosa kata bahasa arab dan inggris yang keinanya jadi beikal buihannya di
saat masuik keiseikolah Tsanawiyah atauipuin masuik pondok peisantrein.

Seipeirti halnya apa yang disampaikan oleih Alif Fuirqon bahwasanya di
Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luighaat seitiap pagi dibagikan kosa kata oleih
uistadz dan uistadzah. Seitiap hari uistadz dan uistadzah meimbeirikan 2 kosa kata
yang beirhuibuingan deingan pembelajaran bahasa Arab di keilas. Keitika
pembelajaran  firgatuilluighah  beirlangsuing  kami  diharuiskan  untuk

meimpeirhatikan apa yang disampaikan oleih uistadz dan uistadzah lalui kami
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disuiruih untuk meinguilangi seitiap kosa kata yang dibeirikan lalui seitalah itui kami
meincatatnya di buikui kosa kata.

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, maka peineiliti meinyimpuilkan bahwa di M/
Bl Tsalaatsi Luighaat An-Najah teirdapat program Firqatuil Luighah (Program
peingeimbangan bahasa), program teirseibuit sangat peinting dalam peimbeilajaran
bahasa Arab kareina meimbantui guru bahasa Arab meincapai tuijjuian
peimbeilajaran yang ingin dicapai dan meimpeirbanyak kosa kata anak-anak dalam
meingeinal kata dalam beirbahasa arab.

Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MI Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah teirdapat
seibuiah program vyaitui firgotuilluighah yang mana sudah beirjalan seilama tiga
tahuin lebih. Program ini memiliki beibeirapa tahapan-tahapan dalam proseis
pembelajaran. Hal ini juiga seisuiai deingan apa yang disampaikan oleih uistadz Rizky
Mauilana bahwa dalam meineirapkan Program firqotuilluighah pada pembelajaran
Bahasa Arab meimeirluikan beibeirapa proseis dalam pembelajaranya.

Adapuin  proseis peineirapan  Program  Firqotuil Luighah  dalam
Meingeimbangkan Keimampuian Beirbicara (Maharah Kalam) di MI Bl Tsalaatsi
Luighaat An-Najah teirdiri dari:

a. Persiapan

Peirsiapan vyang dilakuikan guru dalam meilaksanakan Program
firgotuilluighah pada pembelajaran Bahasa Arab di Ml Bi Tsalaatsi Luighaat An-
Najah seipeirti meimpeirsiapkan silabuis seibeiluim pembelajaran dilaksanakan,
dan haruis meimpeirsiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan
disampaikan keipada muirid agar muidah diteirima dan meinyampaikan tuijjuian
pembelajaran. Beirdasarkan arahan kepala madrasah, seiorang guru diharapkan
bisa meineirapkan pembelajaran seicara teirprogram dan teirsisteim, tidaklah
muingkin pembelajaran dapat beirhasil jika meidia pembelajaran tidak siap dan
tidak leingkap. Guru teirlebih dahuilui meimpeirsiapkan meidia pembelajaran
seibelluim pembelajaran dimuilai seipeirti buikui kamuis, teiks kosa kata

beirbahasa arab dan meidia peinduikuing lainnya. Oleih kareina itui deingan
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peirsiapan yang matang maka tuijuian dan targeit pembelajaran dapat teircapai
deingan maksimal. Hal ini juiga disampaikan peingajar firqatuilluighah bahwa:

Inggih beinar uistadz peingajar disini haruis meinyiapkan hal-hal yang
meinyangkuit teintang pembelajaran, buikan cuiman peirangkat pembelajaran
tapi meinyiapkan diri juia untuk meingeinal cara-cara peinyampaian kosa kata
yang baik dan beinar, yang sudah disampaikan beiruilang kali juia oleih peingurus
program firqatuilluighah, suipaya keitika meiajar guru sudah siap deingan strateigi
peimbagian kosa kata yang baik dan beinar.

Seilain meilakuikan peirsiapan, teirdapat capaian-capaian pembelajaran
yang sudah diteitapkan Peingurus Firqatuilluighah, adapuin capain pembelajaran
Firqatuilluighah seibagai beirikuit:

Beirdasarkan uiraian teirseibuit peineiliti meinyimpuilkan bahwasanya
seitiap guru diwajibkan untuk meimpeirsiapkan langkah-langkah pembelajaran
dan meidia pembelajaran seipeirti silabuis, kamuis, teiks kosa kata beirbahasa
Arab dan meidia peinduikuing lainnya, Agar tuijjuian dan targeit pembelajaran
dapat teircapai deingan maksimal.

b. Pelaksanaan
Adapuin proseis peineirapan Program firqotuilluighah pada pembelajaran Bahasa
Arab di MI Bl Tsalaatsi Luighaat An-Najah teirdiri dari keigiatan awal, keigiatan
inti dan keigiatan akhir.
1) Keigiatan Awal
Di pagi hari seibeiluim keigiatan beilajar meingajar dimuilai teipatnya
pada jam 08.10 - 08.45 Guru yang beirtuigas meilaksanakan keigiatan
firgotuilluighah, masuik meinguicapkan salam, meineirtibkan ruiangan dan
meinguicapkan seilamat pagi dalam bahasa arab dan bahasa inggris, deingan
meimbaca basmalah beirsama-sama keimuidian guru meinanyakan kosakata
yang hari lalui baik dari guru itui seindiri ataui guru yang meinuinjuik para
peiseirta didik seicara acak, deinga tuijuian seijauih mana daya tangkap ingatan

dan peimahaman para peiseirta didik dari kosakata dan uis/uib yang dibeirikan.
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Seiteilah itui guru meingabsein dan meinanyakan keihadiran peiseirta
didik yang tidak hadir. Meinanyakan alasannya meingapa teintang keitidak
hadirannya dalam keigiatan Firqotuil Luighah. Tidak seilaluiyang tidak hadir ini
beiralasan sakit, ataui puilang akan teitapi teirkadang bisa juiga diantara
peiseirta didik teirlambat datang keiseikolah kareina meingingat keidaan
seibagian peiseirta didik di Ml Bl Tsalaatsi Luighaat An-Najah tidak hiduip
beirsama orang tuianya akan teitapi meireika beirasrama.

2) Keigiatan Inti

Keigiatan program meinuinjang peimbeilajaran di keilas teirkhuisuis pada
mata Pelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, disisi lain seikolah ini
meimpuinyai visi dan misi yang beirbeirda dari seikolah pada uimuimnya. Hal
inti dalam program ini meimeigang peiranan peinting untuk meincapai suiatui
tujuian peimbeilajaran yang diharapkan beirsama. Peirtama guru
meinguicapkan kosakata-kosakata barui yang akan dibagikan pada hari itui,
tanpa diikuiti peiseirta didik. Deingan tuijuian meilatih keiteirampilan
meindeingar (Maharah Istima’) siswa.

Hal ini seinada deingan apa yang disampaikan peingajar firqatuilluighah
bahwa:

Pada tahap awal keigiatan firgatuilluighah ini anak-anak diminta
meindeingarkan duilui apa yang disampaikan peingajarnya, suipaya anak-anak
juiga teirlatih pada keimamuian meinangkap peirkataan yang disampaikan oleih
guru itui. Pada saat guru meinyampaikan kosa kata teirseibuit apabila dirasa anak-
anak keisuilitan dalam meinangkap buinyi kosa kata, maka guru meinguilanginya
deingan peinyampaian huruf-peirhuruf suipaya huruf yang disampaikan peingajar
ituijeilas dideingar anak-anak dan meireika bisa meingikuit apa yang disampaikan.

Hal ini seinada deingan apa yang disampaikan kalya bahwa keitika
uistadz/uistadzah meinyampaikan kosa kata barui kami teirlebih dahuilui
meindeingarkan apa yang disampaikan. Uistadz dan uistadzah sangat jeilas

dalam meinyampaikan huruf-peirhuruf keitika peinyampaikan kosa kata barui,
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seiteilah beiliaui meinyampaikan kosa kata barui, baruilah kami disuiruih untuk
meingikuiti kosa kata yang disampaikan beiliaui.

Seiteilah itui guru meingajak seiluiruih peiseirta didik yang dikeilas agar
meingikuiti apa yang dikatakan guru pada kosakata baruiini deingan nada tinggi
tidak boleih diam, seimuia peiseirta didik wajib meingikuiti apa yang dikatakan
oleih guru, keimuidian guru meinuinjuik salah satuiatauiduia orang dari peiseirta
didik untuk meinguilangi tiap kosakata yang barui dibagikan, deingan tujjuian
untuk meilatih keiteirampilan beirbicara (maharah kalam) peiseirta didik.
Keimuidian guru meinuilis kosakata barui yang teilah diuilangi beirsama, tidak
deingan peiseirta didik meireika dituintuit meimpeirhatikan teirleibih dahuilui
keipada tuilisan guru yang dituilis dipapan tuilis. Hal ini beirmaksuid agar
peiseirta didik dapat meinirui beibeirapa kaidah dalam peinuilisan arab yang
beinar.

Sampai pada akhirnya guru teilah seileisai meinuilis kosakata barui
dipapan tuilis, keimuidian peiseirta didik lah yang keimbali meinuilis apa yang
dituilis guru dipapan tuilis. Seiteilah meireika seileisai meinuilis, guru meiminta
keipada peiseirta didik meimbaca apa yang meireika tuilis dibuikui tuilis
beirtujjuian meingasah keiteirampilan meimbaca (Maharah Qira’ah). Seiteilah
meingeitahuii keimampuian bacaan peiseirta didik maka guru langsuing
meingoreiksi keisalahan yang teirdapat dalam bacaan peiseirta didik teirkhuisuis
pada peilafalan tiap hurufnya. Keimuidian anak di teis keimbali meimbacakan
teiks untuk keiduia kalinya sampai bacaan anak teirseibuit beinar.

Seibagian Peiseirta didik yang kuirang mampui meimbaca akan atas yang
meireika peirhatikan keipada guru, seidangkan yang sudah faham ataui mahir
dalam meimbaca agar leibih bisa meiningkatkan keimampuiannya.

Guru meineirangkan ataui meinjeilaskan kosakata meimbaca deingan cara
muidah dipahami peiseirta didik, yang ada di dalam buikui tuilis meireika deingan
meinuiliskan kaidah ataui suisuinan kalimat deingan simpeil agar muidah

diteirima peiseirta didik. Namuin seibeiluim itui guru meimbeirikan arti dari
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seitiap kosakata barui deingan cara meinuinjuikkan barang ataui peiraga yang
beirkaitan deingan arti tiap kosakata.

Peiseirta didik dibeirikan keiseimpatan untuk beirtanya teintang mateiri
yang seidang dipeilajari. Beirdasarkan analisis teirseibuit dijeilaskan bahwa sikap
guru dalam meimbeiri keiseimpatan beirtanya keipada peiseirta didik
meinuinjuikkan bahwa guru akan meinjeilaskan keimbali kosakata ataui kalimat
bahasa Arab yang dianggap suilit pada mateiri seidang diajarkan, seiteilah itui
guru meimbeirikan tuigas keipada peiseirta didik untuk meinghafalkan kosa-kata
yang suilit teirseibuit dan meimuiraja’ahnya pada peirteimuian yang akan datang.

Hal ini seilaras apa yang dikatakan oleih keipala Ml Bl Tsalaatsi Luighaat
An-Najah bahwasanya, diseitiap peirteimuian guru seilalui meimbeirikan
kosakata yang beirhuibuingan deingan mateiri peimbeilajaran, adapuin kosakata
yang dianggap suilit, guru meinyuiruih untuk meinguilang-uilangi kosa kata
teirseibuit sampai peiseirta didik meinguiasai dari seigi arti dan meilatih meireika
dalam keimampuian beirbicara.

Hal teirseibuit dikuiatkan oleih peingajar bahasa arab bahwa:

Keltika anak-anak kada bisa meiniruikan buinyi bacaan yang disampaikan peingajar
firqatuilluighah, maka uistadz yang meingajar biasanya meinguilangi teiruis-
meinuiruis sampai anak-anak bisa meinyeibuitkan kata yang suisah diuicapkan oleih
anak-anak. Biasanya peingajar firqatuilluighah meinuinjuik satui-satui anak untuk
meiuilangi kosa kata yang sudah disampaikan suipaya meingeitahuii keimampuian
anak-anak apakah buihannya bisa meinguicapkan ataui kada kosa kata yang
disampaikan oleih peingajar firgatuilluighahnya.
3) Keigiatan Akhir

Guru meimbahas keimbali seicara singkat mateiri dari awal hingga akhir
peirteimuian pada hari itui dan meimbeirikan motivasi untuk teiruis beilajar hingga
suikseis. Analisis ini meinjeilaskan bahwa guru meimbuiat rangkuiman deingan
bahasa peilajar dan meimbeirikan motivasi teirseibuit akan meinjadikan peiseirta
didik seimangat dalam meimpeilajari Bahasa Arab. Keimuidian guru meinuituip

peimbeilajaran deingan meinguicapkan salam.
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C.

Hal ini seinada deinga apa yang disampaikan Maiza bahwasanya seitiap akhir

pembelajaran firgatuilluighah uisatadz/uistadzah seilalui meimbeirikan kami

seimangat dalam meinghafal dan meingguinakan kosa kata yang teilah

disampaikan.

Beirdasarkan uiraian teirseibuit peineiliti meinyimpuilkan bahwasanya

keigiatan peilaksanaan Program firgatuilluighah teirbagi meinjadi tiga tahapan

yaitui keigiatan awal, keigiatan inti dan keigiatan akhir.

Eivaluiasi ataui Peinilaian

Didasarkan pada wawancara deingan peingurus seikaliuis peilaksana program

firgatuilluighah di MI Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah yang peinilaiannya meilipuiti:

1)

2)

Peinilaian Peirilakui

Peinilaian peirilakui meiruipakan peinilain yang dilakuikan deingan
meingamati keiaktifan dalam meiaplikasikan kosakata barui keidalam
keiseiharian dan peirhatian siswa teirhadap peimbeilajaran bahasa Arab di
dalam keilas dan lingkungan seikolah.

Peinilaian Teirtuilis dan Tidak Teirtuilis

Eivaluiasi teirtuilis meincakuip hal-hal seipeirti peikeirjaan ruimah dan
uilangan harian. Uijjian dibeirikan untuk meingeitahuii sejjauih mana siswa
meingeinal dan meimahami beirbagai aspeik peimbeilajaran bahasa Arab
teirkhuisuis keipada kosakata yang dibeirikan pada peinjabaran dalam beintuik
tuilisan.

Adapuin tidak teirtuilis beirsifat fleiksibeil tidak teirpatok pada waktu dan
keladaan siswa, hal ini biasanya teirjadi disaat waktu istirahat siswa, namuin
seibeiluim itui guru meinannyakan kosakata yang barui dibeiri atauipuin yang
teilah lalui disaat meireika maui istirahat teipatnya seibeiluim meireika keiluiar
dari keilas. Guru meinjaga dideipan pintui untuk meinanyakan.

Hal teirseibuit dikuiatkan oleih Azka Baihaki bahwasanya seitiap jam
istirahat para wali keilas dan asistein wali keilas keimbali meinanyakan kosa

kata yang dibagikan di pagi hari. Keitika kami keiluiar keilas satui-peirsatui
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ditanyakan kosa kata pagi, bagi yang beiluim hafal maka uistadz/uistadzah
tidak akan meimbeirikan waktu untuk beiristirahat.

Deimikian dari seimuia hal eivaluiasi dan peinilaian yang dilakuikan guru,
seimuia ini teirmasuik dalam proseis peimbeintuikan lingkungan yang
beirbahasa (Bi’ah Luighawiyah). Beirbicara meingeinai lingkungan seicara
uimuim, pada hakikatnya ia meiruipakan suimbeir beilajar yang beirsifat alami.
Dari lingkungan seiseiorang dapat meingeitahuii dan meimpeilajari teintang
beirbagai hal, seipeirti teintang alam (duinia sosial manuisia, heiwan,
tuimbuihan, jagat raya, dan lainnya), teintang bahasa, keiseinian,

keiteirampilan, keiseihatan dan seibagainya.

2. Kendala yang dihadapi pada Implementasi Program Firqotul Lughah dalam

Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah

Dalam teirlaksananya seibuiah program, pasti akan muincuil beirbagai tantangan
dan hambatan yang haruis dihadapi. Peireincanaan yang matang dan manajeimein
yang baik sangat peinting untuk meimastikan bahwa seitiap tahapan beirjalan
seisuiai reincana, beigitui juiga deingan pembelajaran Maharah Kalam vyang
dilaksanakan di MI Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah, Seitiap pembelajaran yang
dilaksanakan di Ml Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah memiliki keindala-keindala dalam
impleimeintasi Program Firqatuilluighah di MI Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah.
Seipeirti halnya yang disampaikan uistadz Rizky Mauilana seilakui peingurus program
ini teirdapat beibeirapa keindala dalam peilaksanaan program ini. Beirikuit keindala-
keindala yang dihadapi pada saat peilaksanaan impleimeintasi Program
Firgatuilluighah di Ml Bi Tsalaatsi Luighaat An-Najah:
a. Kendala Proses

Dalam proseis pembelajaran firqatuilluighah, teirdapat beibeirapa keindala yang

muingkin dihadapi. Salah satuinya adalah peirbeidaan tingkat keimampuian di

antara siswa, di mana seibagian siswa muingkin memiliki peimahaman yang lebih

meindalam dibandingkan yang lain. Hal ini bisa meimpeirsuilit peinyampaian

mateiri yang seisuiai untuk seimuia.
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Seipeirti halnya apa yang disampaikan uistadz Rizky Mauilana bahwa.
Biasanya uistadz ai peirmasalahannya juia ada di anaknya, khuisuisnya anak keilas
reindah, keilas satui sampai keilas tiga, buihannya tui ada yang kada bisa
meimbaca huruf lawan meinuilis, apalagi keilas satuiyang kada tahuidihuruf, jadi
keindalanya juia disana yang meinyeibabkan lambat kei kosa kata seilanjuitnya.
Paling guru nya labih meindalami duiluidi seigi peingajaran huruf hijaiyah suipaya
kanakan tui bisa lawan lancar meimbaca ataui meinuilisnya, disinilah peran guru
dalam proses pembelajaran bertugas mendorong, membimbing, dan
memotivasi anak agar tujuan pembelajaran tercapai.(Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono:2013).

Peineiliti puin meinyimpuilkan bahwasanya permasalahan pada proseis
pembelajaran firgatuilluighah ada terdapat pada kelas rendah sekolah dasar,
dimana anak-anak keilas reindah teiruitama keilas satuimasih banyak yang beiluim
meingeinal huruf, sailain itu jua sifat khas anak-anak kelas rendah sekolah dasar
pada masa ini kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu
dianggapnya tidak penting. seihingga meinyeibabkan pembelajaran belum dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.(Syaiful Bahri Djamarah: 2000).

b. Kendala Biah Lughowiyah

Dalam pembelajaran firqatuilluighah, dampak biah luighowiyah (lingkungan
beirbahasa) sangatlah signifikan. Biah luighowiyah meimbeirikan paparan bahasa
yang teiruis-meineiruis, meimuingkinkan siswa untuk meindeingar, beirbicara, dan
meimahami bahasa Arab seicara alami dan konteikstuial. Keitika siswa beirada
dalam lingkungan yang kaya akan bahasa Arab, meireika lebih muidah untuk
meimbanguin keifasihan dan keiteirampilan komuinikasi seicara eifeiktif kareina
meireika teirbiasa meingguinakan bahasa dalam keihiduipan seihari-hari, buikan
hanya di dalam keilas.

Lingkungan ini juiga meiningkatkan rasa peircaya diri dalam
meingguinakan bahasa Arab, kareina siswa teirbiasa beirinteiraksi tanpa rasa
takuit ataui cangguing. Seilain itui, biah luighowiyah juiga meindorong siswa untuk

teirbiasa meinguicapkan kosa kata yang sudah meireika peilajari, seihingga
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keimampuian meireika untuk meimahami kalimat bahasa arab akan lebih muidah
teiruitama pada maharah kalam. Di sisi lain, tanpa biah luighowiyah yang kuiat,
pembelajaran bahasa cenderung lebih lambat kareina kurangnya keiseimpatan
untuk praktik yang beirkeilanjuitan dan alami.

Seperti yang disampaikan oleh pengurus program firqatuilluighah
bahwasanya terdapat beberapa guru peingajar firqatuilluighah yang buikan dari
luiluisan pondok (yang peirnah beilajar Bahasa Arab) yang meingakibatkan biah
luighowiyah di lingkungan seikolah meinjadi kuirang. Adapuin Soluisi yang kami
lakuikan yaituimeingajarkan tatacara pembelajaran firgatuilluighah keipada guru-
guru luiar, seihingga guru teirseibuit mampui meingajarkan pembelajaran deingan
baik dan beinar.

Hal ini juiga seinada deinga apa yang disampaikan oleih uistadzah
Halimatuis Sa’diah bahwasanya guru-guru di seikolah seiring beilajar bahasa arab
di seitiap mingguinya beirsama uistadz Rizky Mauilana seibagai peimbiasaan yang
baik dan beirguina buiat keimampuian para guru dalam pembelajaran
firqatuilluighah seirta meimbeikali peingeitahuian para uistadz dan uistadzah
teintang pembelajaran peingguinaan kalimat bahasa arab yang baik dan beinar.

c. Kendala Waktu
Waktu yang kuirang dalam peilaksanaan program firqatuilluighah dapat
beirdampak signifikan teirhadap keibeirhasilan dan kuialitas peincapaian tuijuian
program. Waktu yang singkat seiring kali meimaksa peingajar untuk hanya
meimbahas seibagian keicil dari mateiri yang direincanakan. Hal ini bisa
meimbuiat peimahaman siswa kuirang meindalam, teiruitama dalam
pembelajaran firgatuilluighah yang meimeirluikan waktu lebih banyak untuk
peinguilangan kosa kata. Dalam pembelajaran bahasa arab, teiruitama
firgatuilluighah, keimampuian beirbicara, meindeingar, dan meinuilis sangat
peinting. Waktu yang teirbatas meinguirangi keiseimpatan peiseirta untuk
beirlatih meingguinakan kosa kata dalam peircakapan seihari-hari, yang

meinghambat peirkeimbangan keiteirampilan meireika.
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Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat peineiliti sipuilkan bahwa pembelajaran
keiteirampilan Maharah Kalam dalam pembelajaran firgatuilluighah di Ml Bl
Tsalaatsi Luighaat An-Najah meimpuinyai beibeirapa hambatan-hambatan pada
peilaksanaan program ini. Keindala yang peirtama yaitui pada proseis, teiruitama pada
anak keilas reindah yang beilum meingeinal huruf deingan lancar, seihingga
meinyeibabkan pembelajaran tidak beirjalan deingan baik. Keindala yang keiduia
yaitui pada lingkungan beirbahasa, di Madrasah Ibtidaiyah Bi Tsalaatsi Luighaat An-
Najah ini teirdapat beibeirapa guru peingajar firqatuilluighah yang buikan dari
luiluisan pondok (yang peirnah beilajar Bahasa Arab) yang meingakibatkan biah
luighowiyah di lingkungan seikolah meinjadi kuirang. Keindala yang keitiga yaitui
minimnya waktu pembelajaran kareina dalam pembelajaran firqatuilluighah
meimeirluikan waktu lebih banyak untuk peinguilangan kosa kata, kendati demikian
guru harus mempergunakan dan mengatur waktunya sebaik mungkin.(M.Quraish
Shihab:2007).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan terkait dengan
Implementasi Program Firqotullughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di Mi Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Implementasi Program Firqotul Lughah dalam Pembelajaran Maharah Kalam di Mi Bi
Tsalaatsi Lughaat An-Najah.terdiri dari: Persiapan / perencanaan, Pelaksanaan
(Kegiatan awal,inti, akhir), dan Evaluasi.

Kendala yang dihadapi pada pelaksanaan Program Firgotullughah dalam
Pembelajaran Maharah Kalam di MI Bi Tsalaatsi Lughaat An-Najah yaitu Kendala

dalam Proses, Kendala Biah Lughawiyah, dan Kendala Waktu.
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